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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul "Pengaruh Kombinasi Abu Sekam Padi dan Kapur Terhadap 

Perubahan Sifat Indeks (Batas Atterberg) Tanah Lempung Ekspansif". Masalah utama yang 

diangkat adalah ketidakstabilan infrastruktur di Desa Tuapukan, Kabupaten Kupang, yang 

disebabkan oleh karakteristik tanah lempung ekspansif dengan potensi kembang-susut tinggi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variasi kombinasi Abu Sekam Padi 

(ASP) dan kapur terhadap nilai Batas Cair (LL), Batas Plastis (PL), Indeks Plastisitas (PI), dan 

Batas Susut (SL) guna menentukan kadar optimal dalam menstabilkan tanah tersebut. 

Metode yang digunakan adalah pengujian laboratorium dengan sampel tanah yang 

diambil dari Desa Tuapukan pada kedalaman 45 cm. Bahan stabilisasi berupa kombinasi Kapur 

dan ASP dengan variasi campuran: T0 (0%), K6 (6% Kapur), T1 (4% K : 2% ASP), T2 (3% K 

: 3% ASP), T3 (2% K : 4% ASP), dan ASP6 (6% ASP). Seluruh sampel yang telah dicampur 

melalui masa pemeraman (curing) selama 7 hari sebelum dilakukan pengujian Batas Atterberg. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah asli (T0) merupakan lempung dengan 

plastisitas tinggi (CH / A-7-6) dengan nilai LL 60,59% dan PI 39,08%. Setelah dilakukan 

stabilisasi dan pemeraman 7 hari, variasi campuran K6, T1, T2, dan T3 berhasil mengubah 

perilaku tanah secara radikal menjadi Non-Plastis (NP), yang diklasifikasikan sebagai Lanau 

Elastis (MH / A-5). Penurunan nilai LL terendah pada variasi yang mengandung kapur 

ditemukan pada campuran T2 (3% K : 3% ASP) sebesar 57,86%. Sebaliknya, penggunaan ASP 

murni tanpa kapur (ASP6) justru meningkatkan nilai LL menjadi 66,98%. Hal ini membuktikan 

bahwa sinergi antara kapur sebagai aktivator dan ASP sebagai bahan pozzolanik sangat efektif 

dalam menghilangkan sifat plastisitas tanah lempung ekspansif sehingga meningkatkan 

stabilitas tanah dasar. 

Kata kunci: Tanah lempung ekspansif, Abu Sekam Padi (ASP), kapur, stabilisasi tanah, 

Batas Atterberg, indeks plastisitas, curing, dan stabilitas tanah dasar. 
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ABSTRACT 
This study is entitled “The Effect of Rice Husk Ash and Lime Combination on the 

Changes in Index Properties (Atterberg Limits) of Expansive Clay Soil.” The main issue 

addressed is infrastructure instability in Tuapukan Village, Kupang Regency, caused by the 

characteristics of expansive clay soil with high shrink–swell potential. The objective of this 

research is to analyze the effect of variations in the combination of Rice Husk Ash (RHA) and 

lime on the values of Liquid Limit (LL), Plastic Limit (PL), Plasticity Index (PI), and Shrinkage 

Limit (SL) in order to determine the optimum content for stabilizing the soil. 

The method used was laboratory testing on soil samples taken from Tuapukan Village at 

a depth of 45 cm. The stabilizing materials consisted of a combination of lime and RHA with the 

following mixture variations: T0 (0%), K6 (6% lime), T1 (4% lime : 2% RHA), T2 (3% lime : 

3% RHA), T3 (2% lime : 4% RHA), and ASP6 (6% RHA). All mixed samples were subjected to 

a curing period of 7 days before conducting the Atterberg Limits tests. 

The results showed that the original soil (T0) was classified as high-plasticity clay (CH 

/ A-7-6) with an LL value of 60.59% and a PI of 39.08%. After stabilization and 7 days of curing, 

the K6, T1, T2, and T3 mixtures successfully transformed the soil behavior into Non-Plastic 

(NP), classified as Elastic Silt (MH / A-5). The greatest reduction in LL among the lime-

containing variations was found in the T2 mixture (3% lime : 3% RHA), reaching 57.86%. In 

contrast, the use of pure RHA without lime (ASP6) increased the LL value to 66.98%. These 

results demonstrate that the synergy between lime as an activator and RHA as a pozzolanic 

material is highly effective in eliminating the plasticity characteristics of expansive clay soil, 

thereby improving subgrade stability. 

Keywords: Expansive clay soil, Rice Husk Ash (RHA), lime, soil stabilization, Atterberg 

Limits, plasticity index, curing, and subgrade stability. 
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